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(Al-Insyirah): 6

“Berjalanlah perlahan, yang penting terus maju”

(Slowmotion- Treasure)
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(Yoshinori)
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TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT DI PADUKUHAN
SOMBANGAN MENGENAI PEMERIKSAAN RADIOLOGI

Eva Rismayani®, M. Sofyan?, Wahyu Sartika Dewi’

Email : evrivan4@gmail.com

INTISARI

Latar Belakang : Pemeriksaan radiologi berperan penting dalam membantu
menegakkan diagnosis penyakit. Namun, masih banyak masyarakat yang belum
memahami jenis, manfaat, dan risiko pemeriksaan radiologi, sehingga diperlukan
penelitian untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat di Padukuhan
Sombangan mengenai pemeriksaan radiologi.

Tujuan : Mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat di Padukuhan Sombangan
mengenai pemeriksaan radiologi.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan univariat. Sampel penelitian berjumlah 33 responden yang dipilih
menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala
Guttman yang telah diuji validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis secara
deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan persentase.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 33 responden, sebanyak 16
responden (48,48%) memiliki tingkat pengetahuan kategori paham, 6 responden
(18,18%) cukup paham, 9 responden (27,27%) kurang paham, dan 2 responden
(6,06%) tidak paham. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat
memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai pemeriksaan radiologi.

Kesimpulan : Mayoritas masyarakat di Padukuhan Sombangan memiliki tingkat
pengetahuan yang baik mengenai pemeriksaan radiologi. Meskipun demikian,
masih terdapat sebagian masyarakat yang memiliki tingkat pengetahuan cukup,
kurang, dan tidak paham sehingga diperlukan upaya edukasi untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai pemeriksaan radiologi.

Kata Kunci : Tingkat pengetahuan, masyarakat, pemeriksaan radiologi, radiologi.

'Mahasiswa Program Studi D3 Radiologi Poltekkes TNI AU Adisutjipto Yogyakarta
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TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT DI PADUKUHAN
SOMBANGAN MENGENAI PEMERIKSAAN RADIOLOGI

Eva Rismayani®, M. Sofyan?, Wahyu Sartika Dewi’

Email : evriyan4@gmail.com

ABSTRACT

Background : Radiological examinations play a crucial role in establishing
disease diagnoses. However, many members of the public still lack an
understanding of the types, benefits, and risks associated with these examinatiion,
therefore, research is needed among the community in Sombangan Hamlet
regarding radiological examination.

Objective : To determine the level of knowledge among the community in
Sombangan Hamlet regarding radiological examinations.

Method : This study employed a descriptive quantitative approach. The sample
consisted of 33 respondents selected using the Slovin formula. Data were
collected using a Guttman scale questionnaire which had undergone validity and
reability testing and were subsequently analyzed descriptively using frequency
distributions and percentages.

Results : The study results indicate that among the 33 respondents, 16
(48.48%) demonstated a good level of understanding regarding radiological
examinations, 6 (18,18%) had a fair level of understanding, 9 (27,27%) had a low
level of understanding, and 2 (6,06%) had no understanding. These finding show
that the majority of the community possesses a good level of knowledge
concerning radiological examinations.

Conclusion : The majority of the community in Sombangan Hamlet possesses a
good

Keywords : Knowledge level, community, radiological examination, radiology.

'Student of the Diploma 3 Radiology Study Program, Adisutjipto Yogyakarta Air Force
Polytechnic

23ecturers of the Diploma 3 Radiology Study Program, Adisutjipto Air Force
Polytechnic, Yogyakarta
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Radiologi merupakan cabang ilmu kedokteran yang memanfaatkan
teknologi pencitraan untuk membantu dokter dalam menegakkan diagnosis
dan memantau perkembangan penyakit. Pemeriksaan seperti sinar — X, CT —
Scan, MRI, dan ultrasonografi memungkinkan tenaga medis untuk melihat
bagian dalam tubuh tanpa harus melakukan pembedahan, sehingga gangguan
kesehatan dapat dideteksi secara lebih cepat dan tepat (Setyani et al., 2022).
Perkembangan teknologi di bidang radiologi telah memberikan kemajuan
yang signifikan dalam membantu tenaga medis untuk mneganalisis kondisi
pasien secara lebih rinci dan akurat (Darmawan et al., 2025).

Berbagai modalitas radiologi, pemeriksaan radiografi (rontgen) dan
untrasonografi (USG) merupakan jenis pemeriksaan yang paling banyak
dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat karena mudah diakses serta
memiliki biaya yang relatif terjangkau. Pada kasus yang lebih kompleks,
teknologi MRI dapat digunakan untuk memeriksa organ dalam seperti otak
secara mendalam, sehingga potensi kelainan dapat dideteksi jauh lebih awal
(Ma’rifat et al., 2024).

Pemeriksaan radiologi tidak hanya digunakan untuk membantu
diagnosis pada kondisi tertentu, tetapi juga dapat mendukung pemeriksaan
pada penyakit kronis. Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit
kronis yang dapat menimbulkan berbagai komplikasi sehingga memerlukan

pengelolaan dan perawatan secara berkelanjutan. Salah satu komplikasi yang



dapat terjadi pada penderita DM adalah ulkus diabetikum. Ulkus diabetikum
merupakan luka pada kaki yang berkaitan dengan komplikasi diabetes dan
dapat meningkatkan risiko terjadinya masalah kesehatan yang lebih berat
apabila tidak ditangani dengan baik (Ferawati & Alfagih, 2021; Budiawan et
al., 2024).

Komplikasi kaki pada penderita diabetes merupakan salah satu masalah
kesehatan yang serius karena dapat menyebabkan gangguan kesehatan yang
lebih berat, termasuk kecacatan dan amputasi. Ulkus kaki diabetikum juga
memiliki risiko kejadian yang cukup tinggi pada penderita diabetes.
Berdasarkan pedoman International Working Group on the Diabetic Foot
(IWGDF), sekitar 19-34% penderita diabetes diperkirakan akan mengalami
ulkus kaki terkait diabetes selama hidupnya (Schaper et al., 2019) Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa ulkus diabetikum merupakan masalah kesehatan
yang serius dan membutuhkan penanganan serta pemantauan yang tepat.

Pada penanganan ulkus diabetes, pemeriksaan radiologi memegang
peran penting, terutama untuk melihat apakah ada komplikasi seperti
osteomielitis (infeksi pada tulang) dan apakah infeksi sudah menyebar ke
jaringan yang lebih dalam. Penelitian oleh (Teh et al., 2010) menyebutkan
bahwa pemeriksaan pencitraan sangat diperlukan untuk menilai seberapa
banyak tulang yang terkena dan seberapa luas infeksi pada kasus kaki
diabetes. Dengan demikian, radiologi berfungsi sebagai pemeriksaan
penunjang yang membantu dokter menegakkan diagnosis dan merencanakan

terapi yang paling tepat bagi pasien.



Meskipun memiliki peran yang sangat penting, pemanfaatan
pemeriksaan radiologi di masyarakat masih menghadapi beberapa kendala,
salah satunya adalah rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat. Banyak
masyarakat belum memahami berbagai jenis pemeriksaan radiologi,
manfaatnya, serta risiko yang mungkin terjadi, terutama yang berkaitan
dengan paparan radiasi. Padahal, penggunaan radiasi dalam pemeriksaan
radiologi sudah diatur melalui prinsip proteksi radiasi agar dampak negatif
bagi pasien maupun tenaga kesehatan dapat diminimalkan.

Sejalan dengan hal tersebut, Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah
(2022) membahas pengetahuan masyarakat tentang peran foto rontgen dalam
membantu diagnosis patah tulang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan masyarakat sebelum diberikan edukasi masih dalam kategori
cukup. Setelah diberikan edukasi, pengetahuan masyarakat mengalami
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi dapat membantu
masyarakat lebih memahami pemeriksaan radiologi.

Berdasarkan hasil = studi pendahuluan di Padukuhan Sombangan,
diketahui bahwa sebagian besar masyarakat bekerja sebagai petani sehingga
kesibukan sehari-hari dapat membatasi kesempatan untuk memperoleh
informasi kesehatan, termasuk mengenai pemeriksaan radiologi. Masyarakat
umumnya hanya mengenal pemeriksaan rontgen dan ultrasonografi (USG),
tetapi belum memahami pemeriksaan radiologi secara menyeluruh, seperti
jenis, manfaat, indikasi, dan risikonya. Sebagian masyarakat juga merasa

khawatir saat akan menjalani pemeriksaan radiologi, sedangkan sebagian



lainnya tidak merasa khawatir. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan
masyarakat mengenai pemeriksaan radiologi masih beragam dan perlu
ditingkatkan. Kondisi ini menjadi dasar bagi peneliti untuk mengetahui tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai pemeriksaan radiologi, baik dalam
membantu diagnosis penyakit maupun dalam menangani komplikasi seperti
ulkus diabetes. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengangkat judul
“Tingkat Pengetahuan Masyarakat di Padukuhan Sombangan Mengenai

Pemeriksaan Radiologi”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah ini
yaitu “Baagaimana tingkat pengetahuan masyarakat di padukuhan sombangan

mengenai pemeriksaan radiologi”

C. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat di padukuhan

sombangan mengenai pemeriksaan radiologi.

D. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat antara lain:
1. Bagi Penulis
Untuk pengetahuan dan wawasan bagi penulis mengenai

pemahaman masyarakat pada pemeriksaan radiologi.



2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan masyarakat di Padukuhan Sombangan mengenai
pemeriksaan radiologi.
3. Bagi Program Studi D3 Radiolgi Poltekkes TNI Adisutjipto

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi di perpustakaan.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

No Nama penelitian / Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian  Perbedaan dan
persamaan penelitian
1. Mustika Fatimah /2022 Upaya Peningkatan  Deskriptif Adanya Perbedaan: Fokus
Pengetahuan Dan kuantitatif (pre— peningkatan pada pemeriksaan
Keyakinan post test) signifikan pada  radiologi untuk
Masyarakat tingkat diagnosis fraktur
Mengenai Peran pengetahuan tulang.
Foto Rontgen Pada masyarakat Persamaan:
Penegakkan setelah Pengetahuan
Diagnosis Fraktur diberikan masyarakat tentang
Tulang edukasi pemeriksaan
radiologi.
Alfino Eka Putra Penyuluhan kuantitatif Adanya Perbedaan :
2. Darwansyah dkk/ 2025 Masyarakat deskriptif peningkatan Penyuluhan tentang
Mengenai Proteksi dengan desain pengetahuan proteksi radiasi
Radiasi Pada (pre—post test) masyarakat dengan metode pre-
pemeriksaaan signifikan post test.
diologi setelah Persamaan:
dilakukan Sama membahas
penyuluhan pengetahuan
masyaraat tentang

radiologi




43

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 33 responden di Padukuhan Sombangan,
diperoleh bahwa sebagian besar masyarakat memiliki tingkat pengetahuan kategori paham
mengenai pemeriksaan radiologi sebanyak 17 responden (51,5%). Dengan demikian, tingkat
pengetahuan masyarakat di Padukuhan Sombangan mengenai pemeriksaan radiologi
termasuk dalam kategori paham.
B. Saran
1. Untuk peneliti
Untuk pneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah responden yang
lebih banyak dan wilayah penelitian yang lebih luas agar hasil penelitian lebih akurat
serta memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai pengetahuan masyarakat
tentang pemeriksaan radiologi.
2. Untuk masyarakat dan Tenaga Kesehatan
Perlu dilakukan penyuluhan atau sosialisasi mengenai pemeriksaan radiologi agar
masyarakat lebih memahami jenis, manfaat, dan pentingnya pemeriksaan radiologi

dalam membantu menegakkan diagnosis penyakit. Dengan demikian, pengetahuan dan

kesadaran masyarakat terhadap pemeriksaan radiologi dapat meningkat.
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